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ABSTRACT

Extensive studies on Islamic financial technology (fintech) have been conducted, while attention to
its specific impact on Generation Z still needs to be paid. This research analyses the influence of
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, and habit on Generation Z's intention to adopt a Sharia-compliant digital
fintech payment system. This research uses a survey-based gquantitative approach. This research
relies on primary data sources through questionnaires. The population of this study was
Generation Z from the Garut district, while the sampling technique used random samples using
Hair measurements, so 143 samples were obtained. The data analysis technique uses SEM-PLS,
assisted by the SmartPLS application. The research results prove that social influence and habit
have a positive and significant effect on Generation Z's intention to adopt Islamic fintech digital
payment services, while performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions,
hedonic motivation, and price value have no effect on Generation Z's intention to adopt payment
services Islamic digital fintech. This research can become literature for further research. It can be
used as a reference for the Islamic fintech industry to develop products and services that are more
attractive to Generation Z.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NIAT GEN Z DALAM
ADOPSI LAYANAN DIGITAL PEMBAYARAN FINTECH SYARIAH

ABSTRAK

Studi ekstensif mengenai teknologi keuangan (fintech) syariah telah dilakukan, sementara
perhatian terhadap dampak spesifiknya terhadap Generasi Z masih kurang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating conditions, hedonic motivation, price value, dan habit terhadap niat Generasi Z dalam
mengadopsi sistem pembayaran digital fintech yang sesuai syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis survei. Penelitian ini mengandalkan sumber data primer melalui
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah Generasi Z kabupaten Garut, sedangkan teknik sampling
menggunakan sampel acak dengan menggunakan pengukuran Hair, sehingga diperoleh 143
sampel. Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS dengan dibantu oleh aplikasi SmartPLS.
Hasil penelitian membuktikan bahwa social influence dan habit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat Generasi Z untuk mengadopsi layanan pembayaran digital fintech syariah, sedangkan
performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions, hedonic motivation, dan price
value tidak berpengaruh terhadap niat Generasi Z untuk mengadopsi layanan pembayaran digital
fintech syariah. Penelitian ini dapat menjadi literatur bagi penelitian lanjutan dan dapat digunakan
sebagai rujukan bagi industri fintech syariah untuk mengembangkan produk dan layanan yang
lebih menarik bagi Generasi Z.

Kata kunci: niat, utaut?, fintech syariah, gen z.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat membantu
masyarakat dalam menyelesaikan tugas dan aktivitas sehari-hari dengan lebih
efisien dan efektif. TIK telah mengubah aktivitas industri dari manual menjadi
otomatisasi, dan transaksi offline menjadi online. TIK juga membantu manusia
bekerja lebih efisien (Hendarsyah 2016). Pertumbuhan dan perkembangan TIK
telah mengantarkan industri ke era baru dengan menggeser kegiatan manual
menjadi otomasi dan transaksi offline menjadi online (Kusuma and Asmoro
2020). Pengembangan teknologi pada lembaga keuangan bertujuan untuk
memberikan layanan yang nyaman bagi masyarakat luas, membantu transaksi,
dan meningkatkan literasi keuangan (Marzuki and Nurdin 2020).

Saat ini di pasar global fintech syariah sedang berkembang sangat pesat,
hal ini dikarenakan mayoritas kaum muslim sedang mencari solusi keuangan yang
sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, fintech syariah dapat meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi dan transparansi industri keuangan syariah (Setiawati et al.
2024). Keuangan Islam telah merangkul fintech dengan menggunakan teknologi
seperti blockchain, kecerdasan buatan, cryptocurrency, crowd funding, dan peer-
to-peer (P2P) lending. Struktur fintech syariah lebih dari 50 persen berada di
negara-negara terkemuka seperti Indonesia, Inggris, Malaysia dan Arab (Glavina,
Aidrus, and Trusova 2021). Berdasarkan laporan RISSC (Royal Islamic Strategic
Research Center), Indonesia memiliki jumlah penduduk sebesar 231,05 juta jiwa,
dimana umat Islam berjumlah sekitar 87,7 persen. Diperkirakan muslim Generasi
Z juga berkontribusi hingga 75 persen terhadap pendapatan perbankan syariah
(Budiman et al. 2023).

Salah satu produk fintech yang mengalami peningkatan adalah e-wallet
yang menyebabkan peningkatan transaksi e-commerce. Pada tahun 2023, transaksi
e-commerce meningkat menjadi 453,75 triliun rupiah (Elena 2024). Prospek
fintech syariah di Indonesia sangat menjanjikan, ditopang oleh mayoritas
penduduk Muslim dan niat yang tinggi kaum muda terhadap transaksi syariah.
Niat Generasi Z dalam mengadopsi layanan fintech syariah dipengaruh oleh
banyak faktor. Untuk mengetahui faktor tersebut Venkatesh et al. (2003)
mengembangkan model UTAUT2 dalam memahami cara masyarakat
menggunakan teknologi. UTAUT2 terdiri dari tujuh variabel fundamental yaitu:
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, price value, hedonic motivation, dan habit.

Model UTAUT2 telah dijadikan landasan bagi penelitian terdahulu
mengenai penerapan beberapa teknologi seperti layanan mobile banking yang
diteliti oleh Ammar and Ahmed (2016); Alalwan, Dwivedi, and Rana (2017).
Kemudian mengenai layanan e-money diteliti oleh Oliveira et al. (2016); Manaf
and Ariyanti (2017). Selanjutnya tentang e-wallet diteliti oleh Megadewandanu,
Suyotol, and Pranowo (2016); Intarot and Beokhaimook (2018); Singh, Sinha, and
Liébana-Cabanillas (2020). Namun, ada juga fokus pada model bisnis berbasis
kredit seperti P2P lending dan crowdfunding diteliti oleh Soegesty, Fahmi, and
Novianti (2020); Darmansyah et al. (2021). Namun penelitian tersebut tidak ada
yang membahas tentang fintech syariah pada Generasi Z.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel UTAUT2 terhadap niat
perilaku sudah banyak dilakukan sebelumnya dengan hasil yang sangat beragam.
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Venkatesh, Thong, and Xu (2012) menemukan bahwa semua variabel UTAUT2
berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Escobar-Rodriguez and Carvajal-
Trujillo (2013) menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUT2, social influence
dan hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap niat perilaku. Arenas-Gaitan,
Peral-Peral, and Ramon-Jerénimo (2015) menemukan bahwa dari tujuh variabel
UTAUT2, social influence, facilitating conditions, dan hedonic motivation tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku. Baptista and Oliveira (2015) menemukan
bahwa dari dari tujuh variabel UTAUTZ2, hedonic motivation dan habit yang
berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Morosan and DeFranco (2016)
menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUTZ2, hanya effort expectancy yang
tidak berpengaruh terhadap niat perilaku. Herrero, Martin, and Salmones (2017)
menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUT2, performance expectancy,
hedonic motivation, dan habit berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
Indrawati and Putri (2018) menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUTZ2, effort
expectancy dan facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap niat perilaku.

Penelitian Intarot and Beokhaimook (2018) menemukan bahwa
performance expectancy dan effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat
perilaku, sedangkan social influence tidak berpengaruh terhadap niat perilaku.
Putro and Hendratmoko (2019) bahwa dari tujuh variabel UTAUT2, performance
expectancy dan effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
Andrianto (2020) menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUT2 hanya price
value berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Yu et al. (2021) menemukan
bahwa performance expectancy, social influence, facilitating conditions, dan habit
berpengaruh positif terdahap niat perilaku, sedangkan effort expectancy, tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku. Zacharis and Nikolopoulou (2022)
menemukan bahwa dari tujuh variabel UTAUT2 hanya habit yang berpengaruh
positif terhadap niat perilaku. Budiman et al. (2023) menemukan bahwa
performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating
condition tidak berpengaruh terhadap niat perilaku. Du and Liang (2024)
menemukan bahwa bahwa dari variabel UTAUT2 hanya habit yang tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku.

Hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa tidak adanya konsistensi,
sehingga menjadi penting dilakukannya penelitian lanjutan dengan objek yang
berbeda, dimana penelitian ini memiliki kebaruan yaitu dilihat dari segi niat
perilaku Generasi Z dalam mengadopsi fintech syariah. Oleh sebab itu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price
value, dan habit terhadap niat perilaku Generasi Z kabupaten Garut dalam
mengadopsi sistem pembayaran digital fintech syariah. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori ekonomi syariah, khususnya
fintech syariah, dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.

TELAAH LITERATUR

Fintech Syariah

Fintech syariah merupakan layanan keuangan berbasis teknologi yang
menggunakan prinsip-prinsip Islam (Misissaifi and Sriyana 2021). Layanan ini
diciptakan untuk memudahkan transaksi dan investasi, serta memberikan
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kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan akses ke layanan keuangan yang
sesuai dengan syariat Islam. Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi
informasi memuat peraturan teknologi keuangan peer-to-peer (P2P) yang bersifat
konvensional dan syariah (OJK 2016). Selain itu, fintech juga mengacu pada
ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia nomor 117
tahun 2018 tentang layanan pembiayaan berbasis teknologi berbasis teknologi
syariah. Keberadaan fintech membuat bank harus beradaptasi dengan teknologi
agar tetap kompetitif. Jika bank syariah tidak bisa beradaptasi dengan teknologi
keuangan, bank syariah bisa kehilangan nasabah, terutama basis nasabah muda
dan jangka panjang pada bisnis perbankan. Di era teknologi keuangan saat ini,
tindakan nyata harus diambil untuk menjamin kelangsungan hidup bank syariah
(Muchlis 2018).

Behavioral Intention

Behavioral intention atau niat perilaku merupakan kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Ajzen 1991). Behavioral Intention
dapat diprediksi dari sikap dan perhatian seseorang terhadap sesuatu, misalnya,
seseorang yang memiliki sikap positif terhadap teknologi komputer akan lebih
cenderung untuk menggunakan teknologi komputer. Sementara itu, Davis (1989)
berpendapat berbahwa behavioral intention adalah tindakan yang dilakukan
seseorang sebagai manifestasi dari niat perilakunya. Ketika seseorang memiliki
opini, kepercayaan, dan sikap positif terhadap sesuatu, mereka cenderung tertarik
dan ingin menggunakannya. Behavioral intention memiliki pengaruh terhadap
penggunaan aktual sesuatu, misalnya teknologi (Hanggono, Handayani, and
Susilo 2015). Indikator behavioral intention adalah: kemungkinan menggunakan
teknologi tersebut; tertarik untuk menggunakan teknologi baru tersebut di masa
depan; ingin menggunakan teknologi baru tersebut ketika ada kesempatan (Davis
1989).

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Venkatesh et al. (2003) menciptakan sebuah metode bernama UTAUT
untuk mengkaji bagaimana teknologi diterima dan digunakan oleh publik. Metode
tersebut telah digunakan untuk menguji penerapan beberapa teknologi, seperti
mobile banking, e-money, e-commerce, e-wallet, P2P lending, dan crowd funding.
UTAUT merupakan sebuah kerangka kerja yang populer dalam studi perilaku
pengguna untuk memprediksi adopsi teknologi oleh konsumen. Model ini terdiri
dari empat konstruksi utama yaitu: performance expntancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating condition. UTAUT2 didasarkan pada tujuh model
penerimaan pengguna sebelumnya dan mengintegrasikan elemen-elemen yang
relevan untuk memberikan landasan teoritis yang kaya (Venkatesh, Thong, and
Xu 2012). UTAUT2 adalah versi lanjutan dari UTAUT yang menambahkan tiga
konstruksi tambahan yaitu: hedonic motivation, price value, dan habit.

Performance Expectancy

Performance expectancy merupakan tingkat keyakinan seseorang terhadap
kemampuan teknologi yang mereka gunakan untuk menyelesaikan tugas mereka
dengan lebih efektif (Venkatesh, Thong, and Xu 2012). Terdapat empat indikator
untuk mengukur variabel performance expectancy yaitu: Kegunaan yang
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dirasakan (perceived usefulness), seberapa besar keyakinan pengguna bahwa
teknologi bermanfaat untuk pekerjaannya; Motivasi eksternal (extrinsic
motivation), seberapa besar pengaruh faktor eksternal, seperti penghargaan atau
insentif, dalam mendorong penggunaan teknologi; Kesesuaian dengan pekerjaan
(jobfit), seberapa besar kesesuaian antara teknologi dengan kebutuhan pekerjaan
pengguna; Keunggulan relatif (relative advantage), seberapa besar keuntungan
yang dirasakan pengguna dibandingkan dengan teknologi lain (Venkatesh, Thong,
and Xu 2012).

Effort Expectancy

Effort expectancy mengukur kemudahan penggunaan suatu teknologi
(Venkatesh, Thong, and Xu 2012; Sheikh et al. 2017). Kemudahan penggunaan
teknologi dan efisiensi sumber daya (waktu, tenaga) sangat penting untuk
mendorong penggunaannya kembali. Teknologi yang mudah digunakan dan
hemat sumber daya akan membuat pengguna merasa senang dan puas. Semakin
mudah teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan
menggunakannya kembali (Sheikh et al. 2017). Tiga indicator yang digunakan
untuk mengukur variabel effort expectancy adalah: Perceived ease of use,
seberapa mudah pengguna mempelajari dan menggunakan teknologi; Complexity,
seberapa rumit dan sulit dipahami teknologi bagi pengguna; Ease of use, seberapa
mudah pengguna menyelesaikan tugas dengan teknologi (Venkatesh, Thong, and
Xu 2012).

Social Influence

Social influence mengukur sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka
harus memanfaatkan teknologi tertentu untuk memfasilitasi tugas keseharianya
(Venkatesh, Thong, and Xu 2012; Piarna, Fathurohman, and Purnawan 2020).
Social influence juga mengukur tingkat keyakinan seseorang bahwa orang-orang
di sekitarnya (keluarga, saudara, teman, kolega) percaya bahwa mereka harus
menggunakan teknologi tertentu untuk mendukung. Ketika seseorang dapat
mengadopsi teknologi, hal tersebut bisa disebabkan karena pengaruh positif dari
orang-orang di sekitarnya (keluarga, saudara, teman, kolega). Umpan balik positif
mereka akan menimbulkan kepercayaan dan merangsang minat untuk
menggunakan kembali teknologi tersebut (Piarna, Fathurohman, and Purnawan
2020). Untuk mengukur social influence ada tiga indikator yang digunakan yaitu:
Subjective norm, persepsi pengguna tentang ekspektasi orang lain terhadap
penggunaan teknologi; Social factors, pengaruh orang lain, seperti keluarga,
teman, dan kolega, terhadap penggunaan teknologi; Image, persepsi pengguna
tentang bagaimana orang lain akan memandangnya jika dia menggunakan
teknologi (Venkatesh, Thong, and Xu 2012).

Facilitating Conditions

Facilitating conditions adalah ketika seseorang berpikir bahwa penyedia
layanan teknologi dapat memberi mereka alat dan sumber daya yang mereka
butuhkan untuk menggunakan teknologi (Venkatesh, Thong, and Xu 2012).
Keyakinan pengguna bahwa penyedia layanan teknologi dapat memberikan alat
dan sumber daya yang mereka butuhkan adalah faktor penting dalam menentukan
apakah mereka akan menggunakan teknologi tersebut (Herrero, Martin, and
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Salmones 2017). Dukungan sarana dan prasarana yang baik dari penyedia layanan
teknologi akan membuat pengguna merasa nyaman dan percaya diri. Hal ini akan
mendorong mereka untuk menggunakan teknologi tersebut secara efektif dan
kembali menggunakannya di masa depan. Untuk mengukur facilitating conditions
terdapat tiga indikator yang digunakan diantaranya: Perceived behavioral control,
seberapa besar keyakinan pengguna bahwa mereka dapat mengontrol penggunaa;
Facilitating conditions, ketersediaan sumber daya dan fasilitas yang mendukung
penggunaan teknologidan; Compability, kesesuaian antara teknologi dengan
kebutuhan dan nilai-nilai pengguna (Venkatesh, Thong, and Xu 2012).

Hedonic Motivation

Hedonic motivation mengacu pada kesenangan yang diperoleh pengguna
dalam menggunakan suatu teknologi (Venkatesh, Thong, and Xu 2012; Oliveira et
al. 2016). Teknologi yang mudah, praktis, dan ramah pengguna akan memberikan
kesenangan bagi pengguna. Hal ini akan membuat teknologi tersebut lebih dicari
dan digunakan secara berkelanjutan (Oliveira et al. 2016). Indikator yang
digunakan variabel hedonic motivation adalah: Fun, seberapa besar kesenangan
yang dirasakan pengguna saat menggunakan teknologi; Entertaint, seberapa besar
teknologi memberikan hiburan bagi pengguna; Interest, seberapa besar
ketertarikan pengguna terhadap teknologi (VVenkatesh, Thong, and Xu 2012).

Price Value

Price value merupakan pertimbangan antara manfaat yang diperoleh
dengan biaya yang dikeluarkan dalam penggunaan suatu teknologi (Venkatesh,
Thong, and Xu 2012; Oliveira et al. 2016). Price value mengacu pada
pengorbanan yang dilakukan pengguna dalam hal biaya untuk mendapatkan
manfaat dari teknologi. Ketika manfaat yang dirasakan lebih besar dan biayanya
15% lebih rendah, pengguna akan memandangnya secara positif dan
menunjukkan kesediaan untuk menggunakan teknologi tersebut (Hidayat, Aini,
and Fetrina 2020). Variabel price value diukur dengan tiga indikator yaitu: Price,
biaya yang dikeluarkan pengguna untuk mendapatkan teknologi; Quality,
seberapa baik kinerja dan keandalan teknologi; Value, persepsi pengguna tentang
manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan (Venkatesh,
Thong, and Xu 2012).

Habit

Habit mengacu terhadap kecenderungan individu untuk melakukan suatu
aktivitas dengan menggunakan teknologi tertentu secara otomatis (Venkatesh,
Thong, and Xu 2012; Sheikh et al. 2017). Hal ini terjadi karena individu telah
mempelajari aktivitas tersebut dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi
yang konsisten dan berulang kali akan membuat pengguna merasa nyaman dan
percaya diri dengan teknologi tersebut (Sheikh et al. 2017). Indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel habit adalah: Prior use, seberapa sering
pengguna telah menggunakan teknologi sebelumnya; Addiction, seberapa besar
ketergantungan pengguna terhadap teknologi; Behavior to be automatic: seberapa
besar tingkat kemudahan dan kealamian pengguna dalam menggunakan teknologi
(Venkatesh, Thong, and Xu 2012).
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Pengembangan Hipotesis

Performance expectancy mengacu pada harapan pengguna bahwa suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan. Berdasarkan hal
tersebut, maka performance expectancy berarti keyakinan Generasi Z atas
penggunaan fintech syariah untuk pembayaran dan dapat membantu perusahaan
atau usaha pribadi mereka. Hal ini berarti nasabah memiliki harapan yang tinggi
terhadap peningkatan efisiensi yang dapat mereka capai melalui opsi pinjaman
dan pendanaan fintech syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh, Thong,
and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan,
Peral-Peral, and Ramon-Jerénimo (2015); Morosan and DeFranco (2016);
Herrero, Martin, and Salmones (2017); Indrawati and Putri (2018); Intarot and
Beokhaimook (2018); Putro and Hendratmoko (2019); Mugni and Rikumahu
(2019); Yu et al. (2021); Du and Liang (2024), menyatakan bahwa performance
expectancy berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis Hi: performance expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku generasi Z.

Effort expectancy adalah tingkat kemudahan penggunaan suatu teknologi
yang dirasakan oleh pengguna (Sheikh et al. 2017). Kemudahan penggunaan dan
kegunaan suatu teknologi informasi (T1) berpengaruh pada niat individu untuk
menggunakannya. Jika individu percaya bahwa penggunaan layanan pembayaran
digital fintech syariah membutuhkan usaha yang rendah (misalnya, mudah
dipahami, mudah digunakan), maka mereka cenderung memiliki niat yang lebih
tinggi untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika individu merasa bahwa
penggunaan layanan pembayaran digital fintech syariah membutuhkan usaha yang
tinggi (misalnya, sulit dipahami, kompleks), maka mereka mungkin memiliki niat
yang lebih rendah untuk menggunakannya. Orang-orang tidak hanya
mengharapkan kegunaan dari layanan pembayaran digital fintech syariah, tetapi
juga kemudahan untuk beradaptasi dengannya. Semakin tinggi kegunaan dan
kemudahan penggunaan TI, semakin besar niat individu untuk menggunakannya
(Davis 1989). Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh, Thong, and Xu (2012);
Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan, Peral-Peral, and
Ramon-Jerénimo (2015); Pranowo (2016); Alalwan, Dwivedi, and Rana (2017);
Intarot and Beokhaimook (2018); Putro and Hendratmoko (2019); Du and Liang
(2024), menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat
perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis H,: effort expectancy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku generasi Z.

Social influence mengukur tingkat kepercayaan seseorang terhadap
pendapat orang lain, seperti keluarga, teman, atau review online, tentang
penggunaan teknologi tertentu (Piarna, Fathurohman, and Purnawan 2020). Jika
individu melihat bahwa orang-orang di sekitarnya, seperti teman, keluarga, atau
kolega, menggunakan atau merekomendasikan suatu teknologi atau sistem,
mereka cenderung lebih mungkin untuk memiliki niat untuk mengadopsi
teknologi tersebut. Sebaliknya, jika individu merasa bahwa orang-orang di
sekitarnya tidak mendukung penggunaan atau bahkan menentang penggunaan
suatu teknologi, hal itu dapat mengurangi niat mereka untuk menggunakan
teknologi tersebut. Faktor seperti kepercayaan terhadap orang-orang di sekitarnya,
identifikasi dengan kelompok sosial tertentu, dan tingkat keterbukaan terhadap
pengaruh sosial akan mempengaruhi niat perilaku seseorang. Penelitian yang
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dilakukan oleh Venkatesh, Thong, and Xu (2012); Morosan and DeFranco (2016);
Indrawati and Putri (2018); Nag and Gilitwala (2019); Yu et al. (2021); Du and
Liang (2024), menyatakan bahwa social influence berpengaruh positif terhadap
niat perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis Hs: social influence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku generasi Z.

Facilitating conditions merupakan ketersediaan sumber daya dan
dukungan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi (Venkatesh, Thong, and
Xu 2012).. Jika individu merasa bahwa kondisi yang memfasilitasi penggunaan
suatu teknologi sudah terpenuhi dengan baik (misalnya, akses mudah, dukungan
teknis tersedia, pelatihan disediakan), mereka cenderung lebih mungkin untuk
memiliki niat untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika individu merasa bahwa
kondisi memfasilitasi tidak memadai atau terhambat (misalnya, akses sulit,
dukungan teknis yang kurang, kurangnya pelatihan), hal itu dapat mengurangi niat
mereka untuk menggunakannya. Faktor seperti persepsi tentang ketersediaan
sumber daya, kepercayaan terhadap kualitas layanan yang disediakan, dan
pengalaman sebelumnya dengan teknologi serupa akan mempengaruhi niat
perilaku seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh, Thong, and Xu
(2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Morosan and DeFranco
(2016); Khan, Hameed, and Khan (2017); Yu et al. (2021); Du and Liang (2024),
menemukan bahwa facilitating conditions berpengaruh positif terhadap niat
perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis H,: facilitating conditions
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku generasi Z.

Hedonic motivation merupakan kesenangan masyarakat dalam
menggunakan suatu teknologi (Oliveira et al. 2016). Ketika pengguna merasa puas
dan bisa memanfaatkan teknologi karena kemudahan, kegunaan, dan kenyamanan
pengalamannya maka, pengguna akan memanfaatkan teknologi tersebut tanpa
batas waktu karena merasa bahagia dan gembira, sehingga akan menggugah
minatnya untuk kembali menggunakan teknologi tersebut. Persepsi individu
tentang tingkat kesenangan atau kepuasan yang diharapkan dari penggunaan
teknologi akan mempengaruhi niat perilaku. Dengan kata lain, semakin senang
seseorang menemukan suatu teknologi, semakin besar kemungkinan mereka
untuk mengadopsinya (Venkatesh et al. 2003). Penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh, Thong, and Xu (2012); Baptista and Oliveira (2015); Morosan and
DeFranco (2016); Herrero, Martin, and Salmones (2017); Indrawati and Putri
(2018); Du and Liang (2024), menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh
positif terhadap niat perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis Hs:
hedonic motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
generasi Z.

Price value merupakan persepsi konsumen tentang manfaat dan biaya
yang didapatkan dari menggunakan suatu teknologi (Venkatesh, Thong, and Xu
2012). Price value yang positif akan membuat konsumen lebih bersedia
mengadopsi teknologi tersebut. Ketika individu percaya bahwa nilai yang mereka
terima dari penggunaan teknologi melebihi harga yang mereka bayar, maka
mereka cenderung memiliki niat untuk menggunakannya. Pengaruh harga dan
nilai dapat berbeda tergantung pada preferensi individu, situasi keuangan, dan
konteks penggunaan. Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh, Thong, and Xu
(2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan, Peral-
Peral, and Ramon-Jeronimo (2015); Morosan and DeFranco (2016); Manaf and

=[] pISSN 2721-6241 77

elSSN 2721-7094
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
April 2024, Vol.5, No.1: 70-89

Ariyanti (2017); Indrawati and Putri (2018); Andrianto (2020); Du and Liang
(2024), menyatakan bahwa price value berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis Hg: price value berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat perilaku generasi Z.

Habit merupakan keyakinan bahwa suatu tindakan tertentu dilakukan
secara terus menerus (Venkatesh, Thong, and Xu 2012). Kebiasaan memengaruhi
niat dan penggunaan teknologi. Kebiasaan diukur dari seberapa sering masyarakat
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Begitu seseorang terbiasa
dengan teknologi, mereka cenderung ingin menggunakannya dan berulang
menggunakan kembali (Sheikh et al. 2017). Penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh, Thong, and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo
(2013); Arenas-Gaitan, Peral-Peral, and Ramon-Jer6nimo (2015); Baptista and
Oliveira (2015); Morosan and DeFranco (2016); Oliveira et al. (2016); Herrero,
Martin, and Salmones (2017); Indrawati and Putri (2018); Yu et al. (2021);
Zacharis and Nikolopoulou (2022), menyatakan bahwa habit berpengaruh positif
terhadap niat perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis H7: habit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku generasi Z. Berdasarkan
pengembangan hipotesis maka model penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Performance Expectancy (PE)

| Effort Expectancy (EE)

| Social Influence (SI)

Behavioral Intention (BI)

|
| Facilitating Conditions (FC) |

| Hedonic Motivation (HM)

| Price Value (PV)

| Habit (HB)

Gambar 1 Model Penelitian
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan mengumpulkan data
primer melalui kuesioner. Populasi penelitian ini adalah Generasi Z kabupaten
Garut yang menggunakan fintech syariah, dimana jumlahnya tidak diketahui
dengan pasti, oleh karena itu menggunakan pengukuran sampel Hair et al. (2019)
dengan teknik random sampling. Jika ukuran sampel terlalu besar, diperkirakan
akan sulit menghasilkan ukuran goodness of fit yang baik (Hair et al. 2019).
Ukuran sampel minimum untuk setiap parameter dihitung antara 5 sampai 10,
sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah 150. Namun setelah
kuesioner disebarkan, terdapat 7 responden yang tidak memberikan jawaban yang
benar sehingga total responden yang mengembalikan kuesioner valid berjumlah
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143 orang. Jumlah sampel tersebut masih dalam rentang 100-200 responden (Hair
etal. 2019).

Variabel penelitian ini terdiri dari performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price
value, dan habit sebagai variabel independen serta behavioral intention atau niat
perilaku sebagai variabel dependen. Kuesioner disebarkan secara online dengan
menggunakan skala Likert tujuh pilihan jawaban, untuk setiap pertanyaan mulai
dari: (1) Sangat Tidak Setuju (STS); (2) Tidak Setuju (TS); (3) Cukup Tidak
Setuju (CTS); (4) Netral (N); (5) Cukup Setuju (CS); (6) Setuju (S); dan (7)
Sangat Setuju (SS). Kemudian kuesioner disebarkan melalui media sosial untuk
menjangkau responden seperti Instagram dan WhatsApp (termasuk obrolan
pribadi dan pesan grup) untuk merekrut peserta penelitian (Hassan et al. 2023).
Setelah data dikumpulkan, kemudian dianalisis menggunakan SEM-PLS, dengan
alat analisis statistik yaitu SmartPLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Demografi Responden
Demografi responden menampilkan data responden berdasarkan jenis

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan, seperti terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Profil Demografi Responden

Demografis Frekuensi Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 23 16,1%
Perempuan 120 83,9%
Usia
18 5 0,03%
19 17 3,40%
20 39 2,29%
21 55 1,41%
22 13 0,24%
23 7 0,54%
24 3 0,43%
25 2 0,67%
26 2 1,00%
Pendidikan Terakhir
SMA 52 38%
Sarjana 91 62%
Pendapatan
Belum bekerja 95 66,7%
Rp 0 - Rp 1.500.000 31 21,3%

Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000 6 4,3%

Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 9 6,4%

> Rp 3.500.000 2 1,3%
Sumber: data primer (diolah)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa responden laki-laki berpartisipasi
sebesar 16,1%, sedangkan responden perempuan berpartisipasi sebesar 83,9%.
Responden berasal dari kategori usia 21 tahun 55 orang, usia 20 tahun 39 orang,
usia 19 tahun 17 orang dan 22 tahun 13 orang, usia 18 tahun sebesar 5 orang, usia
23 tahun 7 orang, usia 24 tahun 3 orang, 25 tahun, dan usia 26 tahun masing-
masing 2 orang. Selain itu, 62% responden memiliki tingkat pendidkan sarjana
dan tingkat pendidikan SMA sebanyak 38%. Tingkat pendapatan responden
didominasi kategori belum bekerja sebesar 66,7%, tingkat pendapatan 0 sampai
1.500.000 rupiah 21,3% dan paling sedikit adalah kategori tingkat pendapatan
diatas 3.500.000 rupiah sebanyak 1,3%.

Evaluasi Model Pengukuran

Model pengukuran menentukan bagaimana suatu konstruk dan indikator
yang dapat diobservasi saling berhubungan (Henseler, Ringle, and Sarstedt 2015).
Seperti terlihat pada Tabel 2, semua variabel memiliki cronbach alpha (Cronbach
a) dan reliabilitas komposit (CR) lebih dari 0,7 yang memenuhi kriteria Hair et al.
(2019). Kemudian reliabilitas item individual dari keseluruhan variabel
menunjukkan lebih besar dari 0,7 dan sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh
(Hair et al. 2019). Faktor loading (FL) di atas 0,7 mengkonfirmasi reliabilitas item
individual ini. Validitas konvergen dievaluasi melalui average variance extracted
(AVE), dan semua variabel memiliki nilai minimum 0,50 yang memenuhi tolok
ukur yang diusulkan oleh (Hair et al. 2019).

Tabel 2 Hasil Model Pengukuran

Constructs Items FL AVE Cronbach a. CR

Performance Expectancy PE1 0,916 0,799 0,915 0,941
PE2 0,900
PE3 0,927
PE4 0,830

Effort Expectancy EE1 0,861 0,725 0,874 0,913
EE2 0,813
EE3 0,872
EE4 0,859

Social Influance Si1 0,866 0,757 0,839 0,903
SI2 0,908
SI3 0,834

Facilitating Conditions FC1 0,900 0,732 0,816 0,891
FC2 0,874
FC3 0,817

Hedonic Motivation HM1 0,859 0,797 0,916 0,940
HM2 0,930
HM3 0,886
HMA4 0,895

Price Value PV1 0,868 0,700 0,787 0,875
PV2 0,852
PV3 0,787

Habit HB1 0,907 0,783 0,907 0,935
HB2 0,896
HB3 0,848
HB4 0,886
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Constructs Items FL AVE Cronbach a CR
Behavioral Intention Bl1 0,889 0,794 0,870 0,920
BI2 0,921
BI3 0,862

Sumber: data primer (diolah)

Model Struktural

Model struktural menggambarkan keterkaitan antar konstruk. Sebelum
melanjutkan ke langkah berikutnya, penting untuk memeriksa apakah ada
multikolinearitas yang muncul di antara konstruksinya. Skor VIF merupakan
ukuran untuk memverifikasi masalah multikolinearitas. Menurut (Hair et al.
2019), nilai ambang batas harus kurang dari 5 untuk setiap konstruk untuk
menjelaskan tidak adanya multikolinearitas. Tabel 3 menunjukkan bahwa skor
VIF seluruh konstruk kurang dari 5 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas
dalam kerangka penelitian.

Tabel 3 VIF Scores

Variabel Behavioral Intention
Performance Expectancy 3.977
Effort Expectancy 2.636
Social Influance 2.714
Facilitating Conditions 1.982
Hedonic Motivation 2.237
Price Value 3.531
Habit 2.335

Sumber: data primer (diolah)

Tabel 4 Hasil Hipotesis
Original Sample Standard

Hipotesis o T Statistics P Values
Sample  Mean Deviation
PE - BI -0,014  -0,012 0,117 0,123 0,902
EE - BI 0,149 0,148 0,098 1,522 0,129
SI - BI 0,297 0,307 0,096 3,086 0,002
FC - BI 0,059 0,057 0,105 0,564 0,573
HM - BI 0,001 0,002 0,096 0,010 0,992
PV - BI 0,059 0,054 0,101 0,585 0,559
HB - BI 0,363 0,357 0,093 3,887 0,000

Sumber: data primer (diolah)

Penelitian ini  menggunakan proses bootstrapping untuk menilai
signifikansi koefisien jalur. Tabel 4 menyajikan nilai koefisien jalur untuk
menguji hipotesis dan hasil penelitian. Adapun hipotesis diterima jika nilai p <
0,05. Berdasarkan hasil Tabel 4 menunjukkan bahwa hipotesis Hs: SI - Bl dan
H;: HB - BI diterima karena nilai p-value < 0,05. Namun hipotesis H;: PE - BI,
H,: EE - BI, Hs: FC - BI, Hs: HM - BI, dan Hg: PV - BI ditolak karena nilai
p-value > 0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa habit memiliki signifikansi
tertinggi mempengaruhi niat perilaku Generasi Z dalam adopsi layanan
pembayaran digital fintech syariah, diikuti oleh social influence.
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Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku generasi Z dalam mengadopsi layanan
pembayaran digital fintech syariah. Hal ini menggambarkan bahwa tinggi atau
rendahnya tingkat keyakinan Generasi Z terhadap fintech syariah tidak mampu
memengaruhi niatnya dalam mengadopsi fintech syariah. Hal ini dibuktikan
dengan kenyataan di lapangan bahwa Generasi Z kabupaten Garut cenderung
kurang memiliki niat adopsi terhadap penggunaan fintech syariah karena mereka
merasa bahwa meskipun layanan fintech syariah ramah dan mudah dipahami
secara sistem, tapi mereka menganggap bahwa sistem tersebut serupa dengan
layanan fintech biasa, secara umum banyak menggunakan data dan sering loading.
Kemudian Generasi Z memiliki banyak pilihan dan mudah beralih ke alternatif
lain jika merasa membutuhkan usaha yang besar. Budaya instan yang berkembang
di kalangan Generasi Z membuat mereka lebih memilih cara mudah dan cepat.

Hasil penelitian ini didukung oleh Baptista and Oliveira (2015); Andrianto
(2020); Hidayat, Aini, and Fetrina (2020); Piarna, Fathurohman, and Purnawan
(2020); Zacharis and Nikolopoulou (2022); Budiman et al. (2023), yang
menyatakan bahwa performance expectancy tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku. Kemudian hasil penelitian ini tidak dukung oleh penelitian Venkatesh,
Thong, and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-
Gaitan, Peral-Peral, and Ramon-Jerénimo (2015); Morosan and DeFranco (2016);
Herrero, Martin, and Salmones (2017); Indrawati and Putri (2018); Intarot and
Beokhaimook (2018); Putro and Hendratmoko (2019); Mugni and Rikumahu
(2019); Yu et al. (2021); Du and Liang (2024), menyatakan bahwa performance
expectancy berpengaruh positif terhadap niat perilaku.

Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh
terhadap niat perilaku generasi Z dalam mengadopsi layanan pembayaran digital
fintech syariah. Hal ini menggambarkan bahwa benar atau salahnya ekspetasi
Generasi Z terhadap fintech syariah tidak dapat memengaruhi niatnya dalam
mengadopsi fintech syariah. Hal ini dibuktikan dengan temuan bahwa pengguna
merasa kurang mudah dalam menggunakan fitur fintech syariah. Generasi Z
kabupaten Garut terbiasa dengan teknologi yang mudah dan cepat, sehingga
mereka memiliki standar kemudahan yang tinggi. Sedangkan fintech syariah
memerlukan banyak usaha, waktu, dan tenaga dalam pengoperasian dan
penyelesaian pekerjaannya.

Hasil penelitian ini didukung oleh Baptista and Oliveira (2015); Morosan
and DeFranco (2016); Herrero, Martin, and Salmones (2017); Sheikh et al.
(2017); Indrawati and Putri (2018); Andrianto (2020); Piarna, Fathurohman, and
Purnawan (2020); Suhendry (2020); Yu et al. (2021); Zacharis and Nikolopoulou
(2022); Budiman et al. (2023) yang menyatakan bahwa effort expectancy tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku. Kemudian hasil penelitian ini tidak dukung
oleh penelitian Venkatesh, Thong, and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and
Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan, Peral-Peral, and Ramon-Jerénimo
(2015); Pranowo (2016); Alalwan, Dwivedi, and Rana (2017); Intarot and
Beokhaimook (2018); Putro and Hendratmoko (2019); Du and Liang (2024),
menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
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Pengaruh Social Influence Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat perilaku Generasi Z. Hal ini menggambarkan bahwa
semakin besar pengaruh sosial maka niat Generasi Z kabupaten Garut semakin
kuat dalam mengadopsi fintech syariah. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
pengaruh sosial berperan penting dalam meningkatkan niat mengadopsi fintech
syariah pada Generasi Z, sebab pengaruh sosial merupakan tingkat keyakinan dari
orang-orang disekitarnya dab percaya mereka harus menggunakan teknologi
tertentu untuk menunjang aktivitasnya (Venkatesh, Thong, and Xu 2012).

Hasil penelitian ini didukung oleh Venkatesh, Thong, and Xu (2012);
Morosan and DeFranco (2016); Indrawati and Putri (2018); Nag and Gilitwala
(2019); Yu et al. (2021); Du and Liang (2024) yang menyatakan bahwa social
influence berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Kemudian hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Oliveira et al. (2016); Piarna, Fathurohman, and
Purnawan (2020) yang menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk sosial
dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya dalam pengambilan keputusan.
Kemudian hasil penelitian ini tidak dukung oleh Arenas-Gaitan, Peral-Peral, and
Ramon-Jerénimo (2015); Baptista and Oliveira (2015); Herrero, Martin, and
Salmones (2017); Intarot and Beokhaimook (2018); Putro and Hendratmoko
(2019); Andrianto (2020); Mayanti (2020); Zacharis and Nikolopoulou (2022);
Budiman et al. (2023);

Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukan bahwa facilitating conditions tidak
berpengaruh terhadap niat Generasi Z. Hal ini menggambarkan bahwa bagus atau
tidaknya kondisi fasilitas yang disedia maka tidak memengaruhi niat Generasi Z
kabupaten Garut dalam mengadopsi fintech syariah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Generasi Z lebih memilih teknologi yang mudah diakses dan memiliki
beragam fasilitas. Fintech syariah perlu meningkatkan kualitas layanannya agar
dapat bersaing dengan platform dompet digital lainnya. Semakin baik facilitating
conditions yang dimiliki seseorang terhadap layanan fintech syariah, maka
semakin tinggi pula niat pengguna terhadap produk atau layanan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh Peral-Peral, and Ramdn-Jer6nimo
(2015); Baptista and Oliveira (2015); Herrero, Martin, and Salmones (2017);
Sheikh et al. (2017); Indrawati and Putri (2018); Putro and Hendratmoko (2019);
Andrianto (2020); Piarna, Fathurohman, and Purnawan (2020); Zacharis and
Nikolopoulou (2022) yang menyatakan bahwa facilitating conditions tidak
berpengaruh terhadap niat prilaku. Kemudian hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan Venkatesh, Thong, and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and
Carvajal-Trujillo (2013); Morosan and DeFranco (2016); Khan, Hameed, and
Khan (2017); Piarna, Fathurohman, and Purnawan (2020); Yu et al. (2021); Du
and Liang (2024) yang menyatakan bahwa facilitating conditions berpengaruh
positif terhadap niat perilaku.

Pengaruh Hedonic Motivation Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hedonic motivation tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku Generasi Z. Hal ini menggambarkan bahwa
dengan adanya rasa senang atau tidak maka tidak akan memengaruhi niat perilaku
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Generasi Z dalam mengadopsi fintech syariah. Meskipun layanan fintech syariah
menyenangkan dan nyaman, hal tersebut tidak selalu cukup untuk menarik niat
perilaku pengguna dalam jangka panjang. Hedonic motivation bukan satu-satunya
faktor yang menentukan niat perilaku pengguna terhadap layanan fintech.

Hasil penelitian ini didukung oleh Escobar-Rodriguez and Carvajal-
Trujillo (2013); Arenas-Gaitan, Peral-Peral, and Ramoén-Jerénimo (2015);
Oliveira et al. (2016); Putro and Hendratmoko (2019); Andrianto (2020); Hidayat,
Aini, and Fetrina (2020); Thaker et al. (2021); Zacharis and Nikolopoulou (2022)
yang menyatakan bahwa hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku. Kemudian hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian VVenkatesh,
Thong, and Xu (2012); Baptista and Oliveira (2015); Morosan and DeFranco
(2016); Herrero, Martin, and Salmones (2017); Indrawati and Putri (2018); Du
and Liang (2024), menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh positif
terhadap niat perilaku.

Pengaruh Price Value Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price value tidak berpengaruh
terhadap niat perilaku Generasi Z. Hal ini menggambarkan bahwa tinggi atau
rendahnya biaya tidak akan memengaruhi niat perilaku Generasi Z kabupaten
Garut dalam mengadopsi fintech syariah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Generasi Z tidak selalu memilih barang dengan biaya terendah. Mereka juga
mempertimbangkan elemen lain seperti nilai sosial, merek, dan kualitas saat
mengambil keputusan. Hasil penelitian ini didukung oleh Baptista and Oliveira
(2015); Herrero, Martin, and Salmones (2017); Putro and Hendratmoko (2019);
Hidayat, Aini, and Fetrina (2020); Piarna, Fathurohman, and Purnawan (2020)
yang menyatakan bahwa price value tidak berpengaruh terhadap niat perilaku.
Kemudian hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Venkatesh, Thong,
and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan,
Peral-Peral, and Ramdn-Jeronimo (2015); Morosan and DeFranco (2016); Manaf
and Ariyanti (2017); Indrawati and Putri (2018); Andrianto (2020); Du and Liang
(2024) yang menyatakan bahwa price value berpengaruh positif terhadap niat
perilaku.

Pengaruh Habit Terhadap Niat Perilaku Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku generasi Z. Hal ini menggambarkan bahwa
kebiasaan sehari-hari dapat meningkatkan niat perilaku Generasi Z kabupaten
Garut dalam mengadopsi fintech syariah. Semakin sering Generasi Z
menggunakan fintech syariah, semakin besar kemungkinan mereka untuk terus
menggunakannya di masa depan. Habit ini dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan loyalitas pengguna fintech syariah dan dapat memanfaatkan temuan
ini untuk mengembangkan strategi marketing yang lebih efektif untuk
menjangkau Generasi Z. Hasil penelitian ini didukung oleh Venkatesh, Thong,
and Xu (2012); Escobar-Rodriguez and Carvajal-Trujillo (2013); Arenas-Gaitan,
Peral-Peral, and Ramon-Jerénimo (2015); Baptista and Oliveira (2015); Morosan
and DeFranco (2016); Oliveira et al. (2016); Herrero, Martin, and Salmones
(2017); Indrawati and Putri (2018); Piarna, Fathurohman, and Purnawan (2020);
Yu et al. (2021); Zacharis and Nikolopoulou (2022), menyatakan bahwa habit
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berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Kemudian hasil penelitian ini tidak
didukung oleh penelitian Putro and Hendratmoko (2019); Andrianto (2020);
Mayanti (2020); Du and Liang (2024) yang menyatakan bahwa habit tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa dari tujuh variabel yang diajukan, hanya
dua variabel yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku Generasi Z dalam mengadopsi layanan pembayaran digital fintech
syariah yaitu social influence dan habit. Generasi Z cenderung mengikuti norma-
norma kelompok dan kebiasaan. Jika trend positif fintech syariah berkembang di
lingkungan sosial mereka, niat mereka untuk menggunakan layanan tersebut
meningkat. Kemudian Generasi Z terbiasa menggunakan teknologi digital,
sehingga niat mereka untuk menggunakan layanan tersebut juga meningkat.
Sedangkan performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions,
hedonic motivation, dan price value tidak berpengaruh terhadap niat perilaku
Generasi Z dalam mengadopsi layanan pembayaran digital fintech syariah.

Penelitian ini dapat menjadi literatur bagi penelitian lanjutan dan dapat
digunakan sebagai rujukan bagi industri fintech syariah untuk mengembangkan
produk dan layanan yang lebih menarik bagi Generasi Z. Keterbatasan penelitian
ini melibatkan penggunaan hanya model UTAUT?2 sebagai kerangka teoritis,
sehingga kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi niat
perilaku penggunaan layanan pembayaran digital fintech syariah tidak dapat
sepenuhnya terungkap. Selain itu, penelitian ini terbatas pada sampel yaitu 143
responden, sehingga hasilnya tidak dapat secara umum direpresentasikan untuk
populasi Generasi Z secara keseluruhan, dan variasi yang lebih luas.

Peneliti lanjutan dapat memperluas ukuran sampel, yang mana dapat
meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian. Kemudian melibatkan lebih
banyak lokasi penelitian atau responden dari luar kabupaten Garut dan
mengintegrasikan pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi
kasus, dapat memberikan pemahaman kontekstual yang lebih dalam tentang
persepsi dan pengalaman individu terkait penggunaan layanan pembayaran digital
fintech syariah.
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